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ABSTRAK 

 

Nama    : Sara Ulfia 

NIM    : 210204028 

Fakultas/ Program Studi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul                                       : Pengembangan Video Sumber Belajar Pada Materi 

Energi Alternatif (Perancangan Power Bank Energi 

Surya) Tingkat SMP/ MTs 

Pembimbing   : Cut Rizki Mustika, S.Pd., M.Pd 

Kata Kunci                              : Video Pembelajaran, Energi Alternatif, Power    

 Bank Energi Surya, Alessi & Trollip 

 

Pembelajaran IPA pada materi energi alternatif sering dianggap sulit dipahami 

peserta didik karena penyampaiannya terbatas pada buku teks dan penjelasan lisan 

guru yang kurang menarik dan interaktif. Berdasarkan analisis kebutuhan di SMP 

Negeri 2 Kluet Selatan melalui wawancara guru IPA dan angket siswa, diperoleh 

data bahwa 86,7% siswa menyatakan materi energi alternatif sulit hingga sangat 

sulit dipahami tanpa bantuan media visual. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap media pembelajaran inovatif yang mampu membantu siswa memahami 

konsep energi alternatif secara konkret. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

video pembelajaran animasi tentang perancangan power bank energi surya serta 

menguji kelayakannya sebagai sumber belajar tambahan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model Alessi & 

Trollip yang meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan, perancangan, dan 

pengembangan. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi dan ahli 

media untuk menilai kualitas video pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa video memperoleh kategori sangat layak, dengan persentase penilaian ahli 

materi sebesar 92% dan ahli media sebesar 90%. Temuan ini menegaskan bahwa 

produk video pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya valid dari segi konten dan 

penyajian, tetapi juga relevan untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA di 

SMP/MTs. Dengan demikian, video pembelajaran animasi perancangan power 

bank energi surya layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang 

mendukung pemahaman siswa terhadap konsep energi alternatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pembelajaran memiliki peran penting dalam menyiapkan generasi muda 

agar mampu menjadi agen perubahan yang positif. Melalui proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh dasar ilmu pengetahuan, 

keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan sosial seperti kerja sama, 

komunikasi, dan pemecahan masalah, tetapi juga dibimbing untuk membentuk 

moral dan karakter yang baik. Dengan demikian, pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, produktif, 

dan adaptif terhadap perkembangan zaman.1 

Sejalan dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan mengalami 

kemajuan pesat melalui berbagai pembaruan yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu dan pemerataan. Inovasi dalam kurikulum, metode 

pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Guru dituntut untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan menyenangkan agar siswa dapat 

belajar dengan efektif, baik secara mandiri maupun dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, keberadaan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang sesuai menjadi sangat penting untuk menunjang 

 
1 Asfiana And Zulkipli Lessy, ‘Pengembangan Video Sumber Belajar Berbasis Kearifan Lokal Di 

Min 29 Aceh Besar’, Pionir: Jurnal Pendidikan, 12.3 (2023), hal. 62–73. 
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keberhasilan proses belajar mengajar. 

Salah satu pendekatan yang sedang diterapkan di Indonesia adalah 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan 

keterampilan praktis, literasi digital, serta pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata.2 Pemanfaatan teknologi dalam Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang bagi guru untuk menyajikan pembelajaran yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan berpusat pada siswa. Teknologi juga memungkinkan 

evaluasi lebih cepat dan efisien, serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dihindari di era saat ini. 

Pendidikan nasional memegang peranan penting dalam pembangunan 

bangsa karena bertujuan menyiapkan generasi muda agar mampu menjadi agen 

perubahan yang positif. Melalui pendidikan, siswa dibekali dengan dasar ilmu 

pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan teknis maupun 

sosial seperti kerja sama, komunikasi, serta pemecahan masalah. Selain itu, 

pendidikan juga berfungsi untuk membentuk moral dan karakter yang baik, 

sehingga siswa dapat tumbuh menjadi anggota masyarakat yang produktif, 

bertanggung jawab, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.3 

Dunia pendidikan saat ini mengalami kemajuan pesat dengan banyak 

pembaruan yang terus dilakukan guna meningkatkan mutu serta jumlah 

 
2 Musyarrafah Sulaiman Kurdi and others, Memahami Prinsip-Prinsip Kurikulum Merdeka, 

Pendidikan Nusantara (PT. Literatus Digitus Indonesia : Kalimantan Selatan, 2024), II. 
3 Adrianus Tuturop and Hotmaulina Sihotang, ‘Analisis Perkembangan Karakter Dan Peningkatan 

Mutu Pembelajaran Siswa Melalui Pendidikan Etika Moral’, Innovative: Journal Of Social Science 

Research, 3.6 (2023), 9613–29. 
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pendidikan. Untuk memperbaiki kualitas pendidikan, diperlukan berbagai 

inovasi dalam pengembangan kurikulum, cara belajar yang baru, dan 

penyediaan fasilitas pendukung bagi pendidikan. Dalam usaha untuk 

meningkatkan pengalaman belajar, guru diharuskan untuk menciptakan 

suasana kelas yang lebih dinamis dan inovatif yang memungkinkan siswa 

belajar dengan lebih efektif, baik secara mandiri maupun dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Pendidikan memainkan peranan yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. membantu, memfasilitasi, 

mengarahkan, mengembangkan, serta membimbing individu menuju 

kehidupan yang lebih baik, tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga 

untuk orang lain.4 

Pemilihan media dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu 

bentuk penerapan teknologi dalam pendidikan. Salah satu media yang banyak 

digunakan adalah video pembelajaran, karena tergolong praktis, terjangkau, 

dan populer di kalangan masyarakat. Penggunaan video sebagai media 

pembelajaran dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, sebab video mampu menggabungkan unsur gambar dan 

suara secara bersamaan. Kombinasi visual dan audio tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman, memperkuat daya ingat, serta mempermudah 

siswa dalam menerima materi yang dipelajari.5  

 
4 Muhammad Maulana Rofikhi, Wawan Priyanto, And Ervina Eka Subekti, ‘Pengembangan Video 

Pembelajaran Ipa Energi Alternatif Kelas Iv Sekolah Dasar’, Dikdas Matappa: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Dasar, 5.3 (2022), hal. 784–93, Doi:10.31100/Dikdas.V5i3.2241. 
5 Alvira Oktavia Safitri, Puji Ayu Handayani, And Tin Rustini, ‘Pengaruh Penggunaan Media Video 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Di SD’, Journal On Education, 

5.1 (2022), hal. 919–32, Doi:10.31004/Joe.V5i1.672. 
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Pemanfaatan media video dalam pembelajaran merupakan salah satu 

bentuk penerapan teknologi yang efektif dan terjangkau dalam dunia 

pendidikan. Video sebagai media pembelajaran memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam memahami materi melalui kombinasi visual dan audio yang 

menarik.6 Dengan demikian, penggunaan video tidak hanya membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar, tetapi juga meningkatkan daya serap, 

pemahaman, dan retensi materi secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP 

Negeri 2 Kluet Timur pada tanggal 14 Juli 2025, diketahui bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep energi alternatif. Materi energi 

dalam sistem kehidupan dan partikel penyusun zat sering dianggap abstrak dan 

sulit dikuasai karena penyampaiannya lebih menekankan teori daripada 

praktik. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep ini juga diperkuat oleh hasil 

angket yang diberikan kepada 15 siswa, di mana 87,6% di antaranya 

mengalami hambatan dalam menghubungkan teori energi dengan penerapan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi hal tersebut, guru IPA 

menekankan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, 

khususnya media video, agar siswa dapat memahami materi secara lebih 

mendalam. Hal ini sejalan dengan pandangan Arsyad (2017) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan, meningkatkan 

perhatian, serta mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

 
6 Permata Fayzah and others, ‘Efektivitas Media Video Dalam Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan 

Dan Bahasa, 2.2 (2025), 313–22 <https://journal.lpkd.or.id/index.php/Dilan>. 
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bersifat abstrak. 

Lebih lanjut, guru menekankan pentingnya penggunaan berbagai 

bentuk media pembelajaran yang inovatif, seperti video, gambar, serta metode 

pembelajaran yang menyenangkan, untuk meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Ia juga rutin memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai strategi untuk menciptakan suasana kelas yang lebih 

dinamis dan efektif. Dengan demikian, penggunaan media video dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi energi alternatif, dinilai sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa sekaligus menjadikan 

proses pembelajaran lebih bermakna dan interaktif. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

media video animasi dalam pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi sains. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sholeha et al. (2023) mengembangkan media video animasi pada materi Tata 

Surya dengan model ADDIE, dan hasilnya memperoleh kelayakan aspek 

materi sebesar 90,63% dan aspek media 86,88% dengan kategori sangat valid.7 

Selanjutnya, Ari Titis Dwiantoro dan Urip Muhayat Wiji Wahyudi (2024) 

mengembangkan video “Gilter” menggunakan Kinemaster pada tema energi 

alternatif di sekolah dasar yang dinyatakan layak serta mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa.8 Sementara itu, Adinda et al. (2023) mengembangkan video 

 
7 St Sholeha and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Pada Materi 

Tata Surya Untuk Siswa SMP’, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains (JIPS), 4.2 (2023), 81–89 

<https://doi.org/10.37729/jips.v4i2.3529>. 
8 Ari Titis Dwiantoro and Urip Muhayat Wiji Wahyudi, ‘Pengembangan Video Pembelajaran Gilter 

( Energi Alternatif ) Berbasis Kinemaster Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar’, Jurnal PGSD 

Indonesia, 10.2 (2024), 45–57. 
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pembelajaran berbasis Animaker pada IPA SMP dengan model 4-D, yang 

divalidasi oleh ahli materi (100%) dan ahli media (98,82% dan 95,29%), serta 

memperoleh uji praktikalitas sebesar 95,46% dengan kategori sangat praktis.9 

Persamaan dari penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama memanfaatkan media video sebagai sarana pembelajaran yang 

valid dan layak digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus materi 

dan model pengembangan. Penelitian ini menekankan pada topik energi 

alternatif dengan perancangan power bank energi surya di SMP/MTs dengan 

menggunakan model Alessi & Trollip sebagai inovasi dalam pengembangan 

media pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa terdapat kebutuhan untuk 

mengembangkan media pembelajaran inovatif yang dapat membantu siswa 

memahami materi energi alternatif dengan lebih mudah, menarik, dan aplikatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada “Pengembangan Video Sumber 

Belajar pada Materi Energi Alternatif (Perancangan Power Bank Energi 

Surya) Tingkat SMP/MTs”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

dihasilkan media video yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa, serta berkontribusi pada upaya pendidikan yang 

menanamkan kesadaran lingkungan dan mendukung pemanfaatan energi 

terbarukan sejak usia dini. 

 
9 Adinda and others, ‘Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Animaker Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 8.1 (2024), 9843–51. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan video sumber belajar tentang energi 

alternatif (perancangan power bank energi surya) Tingkat SMP/ MTs? 

2. Bagaimana kelayakan video tersebut menurut ahli media dan ahli materi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan video sumber belajar pada 

materi energi alternatif. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media video berdasarkan penilaian ahli. 

D. Manfaat penelitian 

1. Teori Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa video pembelajaran efektif dalam 

menyampaikan konsep abstrak seperti energi alternatif. Visualisasi materi 

yang dipadukan dengan aplikasi nyata berupa perancangan power bank 

tenaga surya terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 

mereka memahami hubungan antara teori dan praktik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Teori Praktis 

a. Bagi Siswa  

Penelitian ini menyajikan sarana belajar yang menarik dan mudah 
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dimengerti, terutama mengenai tema energi alternatif. Video yang dibuat 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep dengan aplikasi nyata 

melalui visualisasi desain power bank yang menggunakan energi matahari, 

sekaligus meningkatkan pemahaman dan perhatian terhadap pemanfaatan 

energi terbarukan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini memberikan pilihan media pembelajaran yang 

dapat langsung diterapkan dalam pengajaran IPA, terutama pada topik 

energi. Alat ini memfasilitasi pengajar dalam menyampaikan materi yang 

sulit dipahami dengan cara yang lebih nyata dan relevan, serta mendorong 

para pengajar untuk menciptakan media pembelajaran digital yang sejalan 

dengan kemajuan teknologi. 

c. Bagi Sekolah 

 Media yang dirancang dapat meningkatkan kehadiran sumber 

pembelajaran baru di lingkungan pendidikan, mendukung terlaksananya 

inisiatif Profil Pelajar Pancasila (P5), dan memperkuat pencapaian 

kemampuan siswa dalam bidang sains serta teknologi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan pertama dalam perancangan 

media pembelajaran serupa yang menggabungkan materi tentang energi 

terbarukan dengan video pembelajaran yang edukatif, serta menjadi 

landasan untuk pengembangan jenis media lainnya seperti modul 

interaktif, simulasi, atau teknologi augmented reality dalam pengajaran 
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IPA. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang 

digunakan dalam proposal ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk tertentu yang dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, bukan 

untuk menguji teori semata. Sugiyono (2017) dalam bukunya Metode 

Penelitian dan Pendidikan menyatakan bahwa penelitian pengembangan 

(Research and Development/R&D) merupakan metode penelitian yang 

diterapkan untuk menghasilkan produk tertentu dan memeriksa sejauh mana 

produk tersebut efektif.10 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dan para 

ahli seperti Richey, pengembangan tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi 

juga peningkatan kemampuan berpikir, etika, serta fungsi suatu sistem atau 

teknologi. Tujuan pengembangan adalah menghasilkan solusi inovatif atau 

memperbaiki yang sudah ada secara bertahap dan sistematis, sehingga dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan kemajuan ilmu 

pengetahuan.11 

 

 
10 Agus Rustamana and others, ‘Penelitian Dan Pengembangan (Research & Development) Dalam 

Pendidikan’, Jurnal Bima: Pusat Publikasi Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 2.3 (2024), 60–

69. 
11 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, ‘KBBI’, 2025 

<https://kbbi.kemdikbud.go.id/Cari/Index>. 
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2. Video Sumber Belajar 

Video merupakan salah satu bentuk media audiovisual yang menyajikan 

materi pembelajaran melalui tampilan gambar dan suara.12 Dalam pendidikan, 

video dapat digunakan baik secara individu, kelompok, maupun dalam skala 

luas karena sifatnya yang interaktif, menarik, dan mudah dipahami. 

Sebagai sumber belajar, video berfungsi menyampaikan informasi, konsep, 

maupun penerapan suatu topik pelajaran secara visual sehingga lebih konkret 

dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Dengan karakteristiknya 

yang fleksibel, relevan, dan dapat diakses kapan saja, video menjadi salah satu 

media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik. 

Video sebagai sumber pembelajaran merupakan media audiovisual yang 

diciptakan dan dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang bisa diakses sendiri oleh 

siswa guna mendukung kegiatan belajar, baik di dalam ruang kelas maupun di 

luar. Video ini menampilkan informasi, konsep, dan penerapan suatu topik 

pelajaran dengan cara yang visual, menarik, dan relevan, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami materi dengan lebih nyata. Video 

sebagai bahan ajar adalah suatu sarana yang sangat berguna dalam dunia 

pendidikan zaman sekarang. Dengan karakteristiknya yang dapat disesuaikan, 

relevan, dan memberikan kebebasan, video ini berfungsi sebagai alat bantu 

yang efisien untuk meningkatkan pemahaman pelajar. 

 
12 S. Nurfadhillah and others, ‘Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video Pembelajaran Pada 

Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3’, Pandawa: Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, 3.2 (2021), 396–

418. 
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3. Materi Energi Alternatif 

Energi alternatif adalah sumber energi non-konvensional yang digunakan 

sebagai pengganti bahan bakar fosil.13 Energi ini bersifat terbarukan dan 

ramah lingkungan, meliputi energi surya, angin, air, panas bumi, biomassa, 

dan hidrogen. Energi alternatif berbeda dengan energi fosil karena 

ketersediaannya dapat diperbarui dan tidak mencemari lingkungan. 

4. Perancangan Power Bank Energi Surya 

Energi dari power bank ini berfungsi hanya dalam situasi darurat, 

sehingga meskipun kapasitasnya kecil, ia sangat bermanfaat saat diperlukan. 

Kapasitasnya dapat menghidupkan alat komunikasi hanya untuk waktu 

singkat, membantu individu agar tetap terhubung di momen kritis. 

Keunggulan dari power bank ini adalah meskipun daya yang dimiliki terbatas, 

selama ada sinar matahari, listrik yang dihasilkan akan terus tersedia dan dapat 

diisi ulang. Hasil dari desain ini dapat difungsikan sebagai sumber daya 

tambahan ketika sumber utama habis atau saat alat komunikasi darurat seperti 

ponsel, iPad, dan perangkat elektronik lainnya dalam kondisi baterai rendah. 

Meskipun efisiensi energinya tidak terlalu tinggi, dalam keadaan darurat tanpa 

akses listrik konvensional, sistem power bank solar cell mini ini sangat 

berguna. Kemampuan atau kekuatan yang terkoneksi bisa digunakan untuk 

komunikasi darurat meskipun hanya dapat bertahan sekitar 3 menit, tetapi 

 
13 Rumiati Rumiati, Wahyudi Wahyudi, and Ngatman Ngatman, ‘Analisis Kesulitan Belajar Ipa 

Tentang Materi Energi Alternatif Pada Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri 5 Bumirejo Tahun Ajaran 

2020/2021’, Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 10.1 (2022) 

<https://doi.org/10.20961/jkc.v10i1.54344>. 
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setelah itu dapat diisi ulang selama terdapat cahaya matahari yang baik.14 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Setelah peneliti melakukan kajian terhadap berbagai sumber terkait 

yang akan diperiksa, peneliti menemukan sejumlah penelitian ilmiah yang 

memiliki judul objek serupa, di antaranya adalah: 

1. St.Sholeha, Aida Fikriyah, mochammad Ahied, Wiwin puspita, dan Yamin. 

(2023) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Animasi pada Materi Tata Surya untuk Siswa 

SMP menggunakan metode R&D dengan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan aspek materi memperoleh skor kelayakan 90,63% (sangat 

valid), aspek media 86,88% (sangat valid), serta respons siswa berada pada 

kategori baik. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

video animasi sebagai media pembelajaran IPA di tingkat SMP dengan tujuan 

mempermudah pemahaman konsep abstrak. Perbedaannya, penelitian 

Sholeha et al. menggunakan model ADDIE serta berfokus pada materi Tata 

Surya, sedangkan penelitian ini menggunakan model Alessi & Trollip dengan 

fokus pada energi alternatif khususnya perancangan power bank energi 

surya.15 

2. Ari Titis Dwiantoro dan Urip Muhayat Wiji Wahyudi (2024) Penelitian ini 

menciptakan "Video Gilter" menggunakan Kinemaster mengenai tema energi 

 
14 Syafriwel, Dwiyanto, and Yayang Martua Naibaho, ‘Rancang Bangun Power Bank Charger 

Alternatif Untuk Alat Komunikasi Dengan Energi Terbarukan Solar Cell Mini’, 11.2 (2022), 35–

40. 
15 Sholeha and others. 
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alternatif di sekolah dasar, yang telah terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar melalui validasi yang berdasarkan ADDIE. Kesamaannya terdapat 

pada materi tentang energi alternatif dan pemanfaatan video; di sisi lain, 

perbedaannya adalah penelitian mereka tidak menunjukkan tahapan 

pembuatan alat praktis, melainkan hanya menyajikan media visual.16 

3. Adinda et al. (2023) dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

Berbasis Animaker pada IPA Kelas VIII SMP” menggunakan model 

pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) oleh 

Thiagarajan. Produk video yang dikembangkan divalidasi oleh tiga validator, 

yaitu dua ahli media dan satu ahli materi, dengan hasil validitas yang sangat 

tinggi, yakni 98,82% dari ahli media I, 95,29% dari ahli media II, dan 100% 

dari ahli materi. Selain itu, hasil uji praktikalitas terhadap siswa mencapai 

95,46% yang termasuk kategori sangat praktis. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama 

mengembangkan media video pembelajaran di jenjang SMP dan memperoleh 

hasil validitas tinggi, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus materi 

yang dikembangkan, di mana penelitian Adinda et al. menekankan pada 

materi IPA umum berbasis aplikasi Animaker dengan model 4-D, sementara 

penelitian ini berfokus pada materi energi alternatif (perancangan power bank 

energi surya) dengan model Alessi & Trollip.17 

4. Aulia Octyviyani (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Media Video Animasi pada Topik Sistem Tata Surya untuk Siswa SMP Kelas 

 
16 Dwiantoro and Wahyudi. 
17 Adinda and others. 
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VII” menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi model pengembangan Borg and Gall, meskipun langkah 

penelitian dibatasi hanya sampai tahap kelima karena keterbatasan waktu dan 

kondisi. Hasil validasi produk menunjukkan bahwa media video animasi 

yang dikembangkan memperoleh nilai 92% dari ahli media, 88% dari ahli 

materi, dan 96% dari ahli bahasa dengan kategori sangat valid. Selain itu, 

media ini juga dinyatakan sangat praktis dengan hasil uji praktikalitas sebesar 

89%. Respon peserta didik saat uji coba lapangan awal di SMP Negeri 4 dan 

SMP Negeri 5 Mandau kelas VII-1 dan VII-3 menunjukkan nilai 91% dan 

92% dengan kategori sangat positif. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama memanfaatkan media 

berbasis video sebagai sarana pembelajaran, yang terbukti mampu 

meningkatkan validitas, kepraktisan, serta memperoleh respon positif dari 

peserta didik18. 

5. Mawarti, Mella Mutika Sari, dan Sauqina (2024) dalam penelitiannya 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis Video Animasi 

Powtoon untuk Melatih Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas VIII” 

menunjukkan bahwa: (1) validitas media memperoleh skor rata-rata 0,86 

dengan kriteria “sangat valid”; (2) kepraktisan media berdasarkan respon 

peserta didik mencapai 83,95% dengan kriteria “sangat praktis”; (3) 

keefektifan media berdasarkan tes hasil belajar menghasilkan n-gain score 

sebesar 0,79 dengan kriteria “tinggi”; dan (4) kemandirian belajar peserta 

 
18 Aulia Octyviyani, ‘Pengembangan Media Video Animasi Pada Topik Sistem Tata Surya Untuk 

Siswa SMP Kelas VII’, 2022. 
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didik mencapai persentase 74,83% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian, 

media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam melatih kemandirian belajar peserta didik. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran berbasis video.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 Mawarti Mawarti, Mella Mutika Sari, and Sauqina Sauqina, ‘Pengembangan Media Pembelajaran 

IPA Berbasis Video Animasi Powtoon Untuk Melatih Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas 

VIII’, EDUPROXIMA : Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA, 6.3 (2024), 1166–75 

<https://doi.org/10.29100/.v6i3.4672>. 


